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Lampiran Sertifikat Akreditasi No. PKBM/16400/0189/12/2021
PENJELASAN HASIL AKREDITASI

Penjelasan Hasil Akreditasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
serfifikat akreditasi yang berisi tentang informasi tambahan yang berkaitan
dengan hasil akreditasi satuan pendidikan PAUD dan PNF.

A. KOMPETENSI PESERTA DIDIK dan LULUSAN

Kompetensi peserta didik dan lulusan PKBM MIC umumnya telah mempunyai
pengalaman belajar yang bermakna, berhasil menjadi mata rantai pembelajaran
masyarakat, mampu mempromosikan hasil karya dan sesuai bakat dan minat,
memiliki kecakapan literasi fungsional, hidup sesuai potensi lingkungan, dan
memiliki keterampilan berkolaborasi serta berkomunikasi. Namun Lulusan/Peserta
didik belum mampu memanfaatkan potensi lingkungan sekitar sebagai modal
kerja. PKBM MIC direkomendasikan mengembangkan pembelajaran berbasis
proyek yang dapat memanfaatkan potensi lingkungan sebagai modal kerja.

B. KEBERMAKNAAN PKBM bagi MASYARAKAT

PKBM MIC telah cukup dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat, dapat
menghasilkan produk/karya yang bermanfaat bagi masyarakat dan SDMnya
dapat berkontribusi memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan pemasalahan
masyarakat. Namun PKBM belum menjadi sumber rujukan isu aktual yang sedang
terjadi, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya yang
dibutuhkan masyarakat. PKBM MIC direkomendasikan untuk memfasilitasi
pengembangan SDMnya sehingga dapat berkontribusi dalam pemberdayaan
masyarakat, sehingga menjadi rujukan isu  aktual, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta budaya yang dibutuhkan masyarakat sekitar.

C. LAYANAN PENDIDIKAN RESPONSIF terhadap KEBUTUHAN MASYARAKAT

PKBM  MIC cukup responsif terhadap kebutuhan masyarakat dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber pembelajaran sesuai kebutuhan
peserta didik, memberikan kesempatan peserta didik mengembangkan
kreatifitasnya sesuai bakat dan minat, telah berusaha membuat laynan unggulan
sesuai potensi lingkungan dan budaya lokal. Namun PKBM belum secara sistematis
melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan (needs assesment) untuk
merumuskan dan merencanakan kegiatan secara tfepat sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Hendaknya PKBM mengembangkan instrumen identifikasi
dan analisis kebutuhan masyarakat secara tertulis untuk merumuskan dan
membuat perencanan program, mengevaluasi dan findak lanjut  serta




pegembangnnya.

D. PEMBELAJARAN NOVATIF dan PELOPOR

PKBM MIC telah menerapkan pembelajaran inovatif melalui pengembangan
fasilitasi pembelajaran yang memungkikan pembelajaran dilaksanakan secara
fleksibel sesuai kondisi peserta didik, melalui pemanfaatan beberapa alamat web
yang disediakan untuk dapat diakses peserta didik. Namun PKBM belum
menjadikan pembelajaan yang inovatif tersebut untuk menjadi pelopor bagi
satuan pendidikan lain. PKBM disarankan untuk mengembangkan Learning
Management System sendiri yang memungkinkan PKBM menyelenggarakan
layanan pendidikan secara virtual, rapih terstruktur dan terkendali, sehingga
dapat menjadi model percontohan bagi lembaga lainnya.

E. KEMITRAAN/JEJARING

PKBM MIC telah melakukan kemitraan fungsional dan aktif menjadi anggoa
komunitas pembelajaran dalam lingkup lokal dan regional. Namun PKBM belum
melaksanakan kemitraan melalui pemagangan dan belum aktif menjalin
kemitraan pembelajaran ke lingkup nasional apalagi internasioanal. Kedepan
hendaknya PKBM dapat menjalin fungsi kemitraan dengan Dudi di sekitarnya
untuk fasilitas pemagangan fasilitas bantuan dana dan nara sumber serta
berusaha untuk mendukung pengembangan kegiatan pembelajaran dengan
menguatkan jaringan komunitas pembelajar pada level nasional dan
internasional.
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